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LANDASAN TEORI

2.1. Penyuluhan Agama
2.1.1. Pengertian Penyuluhan Agama

Istilah penyuluhan dalam term bimbingan dan pertyartumerupakan
terjemahan dari bahasa Inggdeuncelling. Secara etimologis, penyuluhan
berasal dari kata suluh yang searti dengan obarg yzerarti pemberian
penerangan (Mubarok, 2000: 2). Menurut kamus bésdrasa Indonesia
penyuluhan berasal dari kata suluh yang berarifgayang dipakai untuk
menerangi dan mendapatkan imbuhan pe- dan an yangmnjukan proses
atau kegiatan memberi penerangan, menunjukan (KBBI; 1531).

Sedang secara terminologi akan kami kemukakan apaedefinisi
dari beberapa ahli tentang penyuluhan. Setiana 5(2D0mengartikan
Penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yaegpelajari sistem dan
proses perubahan pada individu serta masyarakat dagpat terwujud
perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang gikema

Menurut H. M Arifin M. Ed penyuluhan adalah hubunganbal balik
antara dua individu, di mana yang seorang ( petyylberusaha membantu
yang lain ( yaitu klien ) untuk mencapai pengertiantang dirinya sendiri
dengan hubunganya dalam masalah yang dihadapispatléu dan mungkin

pada waktu yang akan datang (Walgito, 1989: 5).



Sedangkan penyuluhan menurut Drs. Bimo Walgito 9138} adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam mehieoa masalah
kehidupanya dengan wawancara dengan cara—cara $@sigpi dengan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai késejaan hidupnya.

Prof. Dr. Hasan Langgulung (1986: 452) mengartikemyuluhan
adalah proses yang bertujuan menolong seseorang yaengidap
kegoncangan psikologis atau kegoncangan akal agadagpat menghindari
diri dari padanya, oleh sebab itu dikatakan oraalgwa konselor berusaha
menyelesaikan masalah orang — orang normal.

Pendapat lain mengartikan penyuluhan sebagai susstem
pendidikan yang bersifat nonvormal di luar sisteeko$éah yang biasa
(Setiana, 2005: 2). Penyuluhan dengan demikian pa&an bagian dari
pendidikan masyarakat yang dilaksanakan di luaemsissekolah, sehingga
tenaga pengajarnya bukan dari guru sekolah-seKofatnl pada umumnya,
melainkan dari pengajar yang berkompeten dalamnbidgsenyuluhan atau
yang berprofesi sebagai penyuluh.

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat metitkga penyuluhan
adalah suatu proses pendidikan nonvormal di lustersi sekolah, yang
bertujuan untuk membantu seseorang untuk dapat oadrken masalahnya
sendiri agar terwujud perubahan yang lebih baikuaiedengan cara atau

metode yang dianggap sesuai dengan keadaan oraejue



Pengertian agama menurut Mubarok (2000; 4) dap&atdidari dua
sudut, yaitu doktriner dan sosiologis psikologigrtBma, Secara doktriner
agama diartikan suatu ajaran yang datang dari t(dyan'un ilaahiyyun yang
berfungsi sebagai pembimbing kehidupan manusiaragegka hidup bahagia
di dunia dan Akhirat. Sebagai ajaran, agama adad#hdan benar dan juga
sempurna. Akan tetapi kebenaran, kebaikan dan lmseaean suatu agama
belum tentu bersemayam di dalam jiwa pemeluknyagytdak secara
otomatis membuat pemeluknya menjadi indah dan m@ecara doktriner,
agama adalah konsep, bukan realita.

Kedua, pengertian agama secara sosiologis psilsotmalah perilaku
manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaanngamerupakan getaran
batin yang dapat mengatur dan mngendalikan perifakousia, baik dalam
hubungannya dengan tuhan maupun dengan sesamaianaimusendiri dan
terhadap realitas lainnya. Dalam perspektif inerag merupakan pola hidup
yang telah membudaya dalam batin manusia sehifjggmagama kemudian
menjadi rujukan dari sikap dan orientasi hidup se@rinya sehingga agama
sudah masuk dalam struktur kepribadian pemelukbgdam pengertian ini,
agama difahami dalam term bimbingan dan konselyagrea (Mubarok, 2000:
4).

Dalam struktur kepribadian pemeluk agama, ada lidiaensi
keagamaan yang diungkapkan oleh Glock dan Starki®on, 1988: 295),

yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktek agamagdisnpengalaman agama,



dimensi pengetahuan agama, dan dimensi konseky@mgisemuannya akan
penulis jelaskan pada sub bab rersendiri.

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat nrepyikan definisi
dari penyuluhan agama, adalah (penyuluhan) bantaag diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah perilaku keagamagk mewujudkan
kehidupan yang lebih baik, sesuai dengan ajaraa.uh

Dalam pelaksanaan program penyuluhan agama kepadgarakat,
para penyuluh agama harus mengetahui beberapa sprgseg harus
dilaksanakan agar tercapainya tujuan yang hende&pdi (Kartasapoetra,
1994; 82), yaitu:

1. Survei tentang keadaan fisik, sosial baik sosiabkeaan sosial ekonomi
dan sosial budaya sasaran.

2. Penyusunan program penyuluhan.

3. Pelaksanaan penyuluhan sesuai dengan programrag@imnnya.

4. Evaluasi.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan mencoba merkalastentang
beberapa proses penyuluhan tersebut dalam balpuseien
2.1.2. Fungs, Tujuan, dan Falsafah Penyuluhan Agama

Fungsi penyuluhan adalah menjembatani kesenjangtamaapraktik
yang biasa dijalankan seseorang dengan pengetdaamamaan, sehingga

akan terwujud kehidupan yang agamis atau sesugadesjaran agama yang



diyakininya. Dengan demikian, penyuluhan merupak@mghubung yang

bersifat dua arahwo way traffig antara:

1. Pengetahuan yang dibutuhkan seseorang dan pengalgamg biasa
dilakukan seseorang.

2. Pengalaman baru yang terjadi pada pihak para ami kbndisi yang
nyata dialami seseorang (Setiana, 2005; 3).

Fungsi dari penyuluhan agama dapat dianggap sepaggampai dan
penyesuai ajaran-ajaran agama agar sesuai dengatek&o keadaan
masyarakat, dan menjadikan ajaran agama sebaggarujdari sikap dan
orientasi hidup sehari-hari.

Falsafah ialah merupakan suatu pandangan hidugadan pemikiran
yang bersumber pada kebijakan moral tentang segalaatu yang akan dan
harus diterapkan dalam praktik (Setiana, 2005Fd)safah penyuluhan harus
berpijak pada pentingnya pengembangan individu ndalperjalanan
masyarakat itu sendiri. Ada empat hal penting ydwagus diperhatikan
sehubungan dengan falsafah penyuluhan tersebut.

1. Penyuluh harus bekerja sama dengan masyarakatbuem bekerja
untuk masyarakat.

2. Penyuluh tidak boleh menciptakan ketergantungatapitgustru harus
mendorong kemandirian.

3. Penyuluhan harus mengacu pada terwujudnya kesegahtehidup

masyarakat.



4. Penyuluhan harus mengacu pada peningkatan harkat ntatabat
manusia sebagai individu, kelompok, dan masyanakaé umumnya.

2.1.3. Metode Penyuluhan Agama

Metode penyuluhan adalah teknik atau cara yangndkan dalam
proses penyuluhan untuk tercapainya program pehgalyang diinginkan.
Van den Ban dan Hawkins (1996) mengungkapkan bahildean seorang
penyuluh terhadap satu metode atau teknik penymld@mgat tergantung
kepada tujuan khusus yang ingin dicapainya darasitkerjanya (Setiana,
2005: 49).

Metode penyuluhan dapat digolongkan menjadi tigagituy
penggolongan metode penyuluhan berdasarkan peadesataran yang ingin
dicapai, penggolongan berdasarkan teknik komunikdan penggolongan
berdasarkan indera penerima (Setiana, 2005: 49).

1. Metode penyuluhan berdasarkan pendekatan sasaran.

Berdasarkan pendekatan sasaran yang ingin dicagaifiga metode
yang dapat digunakan, yaitu:

a) Metode berdasarkan pendekatan perorangansgnal approach yaitu
penyuluh berhubungan secara langsung dengan sgsarsecara
perorangan. Metode ini sangat efektif digunakanardalpenyuluhan
karena sasaran dapat secara langsung memecahkatahmga dengan
bimbingan khusus dari penyuluh. Namun dilihat dagi jumlah sasaran

yang ingin dicapai, metode ini kurang efektif kaemerbatasnya



b)

jangkauan penyuluh untuk mengunjungi dan membimbagaran secara
individu. Termasuk dalam metode pendekatan perararamptara lain:
kunjungan rumah, kunjungan ke lokasi, surat mertyuraibungan
telepon, kontak informal, magang, dan lain sebagain

Metode berdasarkan pendekatan kelompgtoup approach dimana
penyuluh berhubungan langsung dengan sasaran péayulsecara
kelompok. Dalam menggunakan pendekatan kelompokpungkinkan
adanya umpan balik, dan interaksi kelompok yang begihnkesempatan
bertukar pengalaman maupun pengaruh terhadapkpedén norma para
anggotanya, sehingga akan terjadi proses transfrmasi, tukar
pendapat, tukar pengalaman antar sasaran penyutldgiam kelompok
yang bersangkutan. Termasuk metode pendekatan peloch antaranya
adalah diskusi, demonstrasi cara, demonstrasi, kasiawisata, kursus,
temu karya, mimbar sarasehan, perlombaan, danaelyag

Metode berdasarkan pendekatan massaké approadgh Pendekatan ini
dapat menjangkau sasaran dengan jumlah yang cakyak. Dipandang
dari penyampaian informasi, metode ini cukup baikmun terbatas
hanya dapat menimbulkan kesadaran atau keingimahsemata.
Beberapa peneliti menunjukan bahwa metode pendekatssa dapat
mewujudkan proses perubahan, tetapi jarang dapatvujmekan

perubahan dalam perilaku karena adanya distorainpd®rmasuk dalam



metode ini yaitu rapat umum, siaran radio, kampampganutaran film,
surat kabar, penyebarégaflet, poster, dan lain sebagainya.
2. Metode penyuluhan berdasarkan tekhnik komunikasi.

Metode penyuluhan juga dapat digolongkan berdasarteknik
komunikasinya, yaitu : a) Metode penyuluhan langsyaitu penyuluhan
yang dilaksanakan secara bertatap muka antara lpénylan sasaran,
sehingga akan terjadi proses interaksi. b) Metae/pluhan tidak langsung
yaitu proses penyampaian program penyuluhan, dinsa&eaang penyuluh
tidak langsung terjun ke tempat penyuluhan, me&mnkenggunakan media
untuk menyampaikan program penyuluhan pada sasaann
3. Berdasarkan indera penerima.

Metode penyuluhan berdasarkan indera penerima dégsedi menjadi
tiga, yaitu: a) metode yang disampaikan dengan lmdtedera penglihatan,
misalnya pemutaran film, pemutaran slide, penyapaster atau gambar-
gambar yang menarik. b) metode disampaikan melatira pendengaran,
misalnya pemutaran kaset, rekaman, radio, cerans@ahmetode yang
disampaikan dengan memanfaatkan semua indera ydacatau berbagai
kombinasi, misalnya demonstrasi hasil dapat diderdjéhat, bahkan diraba
atau disentuh, siaran melalui televisi (Setian@52@9).

2.1.4. Media Penyuluhan Agama
Media penyuluhan adalah alat bantu penyuluhan yaedungsi

sebagai perantara yang dapat dipercaya menghuburehiara penyuluh



dengan sasaran sehingga pesan atau informasi aekdm jélas dan nyata.
Mardikanto (1993) mengartikan media adalah alatl &tanda yang dapat
diamati, didengar, diraba, atau dirasakan olehrand@anusia yang berfungsi
untuk memperagakan atau menjelaskan uraian yargngakan penyuluh
guna membantu proses belajar sasaran penyuluhanregeri penyuluhan
mudah diterima dan difahami (Setiana, 2005: 53).

Media penyuluhan juga mempunyai fungsi sebagakberi

1. Menarik perhatian atau memusatkan perhatian, sginigpnsentrasi
sasaran terhadap materi tidak terpecah.

2. Menimbulkan kesan mendalam, artinya apa yang digalu tidak mudah
untuk dilupakan.

3. Alat untuk menghemat waktu yang terbatas, teruggtagoenyuluh harus
menjelaskan materi yang cukup banyak.

Dalam memilih media penyuluhan harus memperhatikerocokan
antara alat bantu dengan pesan atau informasi gi@agipaikan, agar fungsi
alat bantu dapat mengena sesuai dengan tujuanipbagu
2.1.5. Materi Penyuluhan Agama

Materi penyuluhan adalah segala sesuatu yang dakamp dalam
kegiatan penyuluhan, baik yang menyangkut pengataltau lainya. Karta
saputra mengemukakan, bahwa materi penyuluhan dgpat diterima,
dimanfaatkan dan diaplikasikan oleh sasaran pehgnlulengan baik, antara

lain harus:
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1. Sesuai tingkat kemampuan sasaran penyuluhan
2. Tidak bertentangan atau sesuai dengan adat ataerckgpan yang
berkembang di daerah setempat.
3. Mampu mendatangkan keuntungan.
4. Bersifat praktis, mudah difahami dan diaplikasikaesuai tingkat
pengetahuan.
5. Mengesankan dan dapat dimanfaatkan dengan hadih mgn segera
dapat dinikmati (Setiana, 2005: 54).
Materi pada dasarnya dapat dibedakan ke dalam; agrMpokok,
yaitu materi yang benar-benar dibutuhkan dan hdikstahui sasaran; b)
Materi yang penting, yaitu materi berisi dasar pleamsan tentang sesuatu
yang berkaitan dengan kebutuhan yang dirasakanrasasa) Materi
penunjang, yaitu materi yang masih berkaitan denggtbutuhan sasaran,
namun hanya untuk memperluas cakrawala pengetahtzan pemahaman
tentang kebutuhan yang dirasakan sasaran; d) Matgoazir, yaitu materi
yang sebenarnya tidak perlu atau tidak ada Kkaitashgagan kebutuhan
sasaran, tetapi terkadang dibahas (Setiana, 2605: 5
2.1.6. Proses Penyuluhan Agama
Proses penyuluhan merupakan jalan yang dilalui pétyuluh untuk
mendapatkan hasil penyuluhan yang maksimal danasekngan tujuan

dalam suatu proses penyuluhan. Menurut Kartasap(E304: 82) ada empat
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proses yang dilalui oleh penyuluh, dalam kontekseptan ini adalah

penyuluhan agama, yaitu:

1. Survei bagi penentuan program penyuluhan merupb&byang pertama
yang harus dilaksanakan dalam suatu proses pemyuluBurvei ini
meliputi tentang lokasi penyuluhan, keadaan psis|ososial budaya,
sosial keagamaan dan sosial ekonomi dan hal laig ysasih berkaitan
dengan keadaan sasaran penyuluhan. Pengenalamakmgdentang
lokasi dan keadaan sasaran penyuluhan bertujuamk umengetahui
situasi dan kondisi sasaran, sehingga akan diketduara mendalam
tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh sagangmluhan.

2. Penyusunan program penyuluhan
Program kerja adalah hasil pemikiran tentang sesuyang akan
dilakukan dalam kegaiatan penyuluhan disuatu tertgréntu, sebagai
langkah lanjutan kegiatan yang akan dilaksanakdandaisaha untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapai. Program kexjey baik adalah
program kerja yang dibuat dengan memperhitungkanrta se
mempertimbangkan kondisi, situasi dan problemaiproa yang ada dan
dihadapi oleh sasaran penyuluhan. Selain membuairgm-program
penyuluhan harus di sertai pula tentang jadwal akedtpn jadwal
pelaksanaan setiap program yang akan dilaksanaketode yang akan
digunakan, media yang akan dipakai dalam menyarapgikogram dan

materi penyuluhan.
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3. Pelaksanaan program kegiatan penyuluhan
Pelaksanaan program penyuluhan adalah merupakaakspabhan
kegiatan penyuluhan itu, yang jenis dan waktu pkemannya tidak boleh
menyimpang dari yang telah ditentukan pada progeasebut. Jadi apa
yang dikerjakan oleh seorang penyuluh haruslah asesiengan
rencanannya.

4. Evaluasi kerja
Evaluasi kerja adalah menilai atau menaksir hasijakpenyuluhan itu,
apakah menimbulkan kesan, kesadaran, minat untukgifgi dan
melaksanakan pesan-pesan yang terangkum dalami rpatgmuluhan.
Evaluasi kerja bertujuan untuk; (a). Mengetahuitaeg hal-hal yang
telah dilaksanakan dalam setiap jenis kegaiatanyybeman, (b).
Mengetahui apa yang menajdi kelemahan-kelemahamdpélaksanaan
tiap jenis kegiatan penyuluhan yang telah dilakkanametode, sikap
dan perlakuan-perlakuan yang harus diperbaiki, (®)enemukan
masalah-masalah baru yang mungkin timbul selamakgahaan jenis
kegiatan penyuluhan, (d). Mencari dan menemukaa dah informasi
bagi pembuatan laporan yang harus dibuat oleh pamyu

2.1.7. Sgarah Singkat Penyuluhan Agama

Pada mulanya penyiaran agama Islam di Indonesa&sdihakan oleh
para pemuka agama yaitu para Ulama, Mubaligh, Kgag menyampaikan

langsung kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukalalui pengajian,
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tabligh, dakwah di rumah-rumah, masjid maupun testgrapat lainya. Selain
itu juga dilakukan dalam bentuk pesantren, sekatdu madrasah, yang
memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan keagamaa

Selain menyampaikan tentang pengetahuuan keagapeanpemuka
agama juga menyampaikan tentang masalah kemastaralean memberikan
bimbingan dalam kehidupan sehari-hari pada masgard&ehingga para
pemuka agama ini mempunyai pengaruh yang kuat datzmyarakat.
Khususnya ketika para pemuka agama menganjurkagmatrakituk berjuang
dalam merebut kemerdekaan dengan jalan apapun.

Pada masa kemerdekaan, usaha untuk menyampaik@etgeman
keagamaan dan bimbingan kemasyarakatan masih teitaksanakan,
sehingga pemerintah mengangkat para pemuka agabamasepenyuluh
agama yang diberi uang lelah berupa honorariumnggéa tugas penyuluhan
agama waktu itu hanya memberikan bimbingan, merkdepengarahan dan
penerangan dalam bidang keagamaan dan melaksanbkahingan
kemasyarakatan dalam usaha memajukan kesejahtaesyarakat.

Obyek penyuluhan mulai berkembang tidak hanya paxdgungan
masyarakat pada umumnya, namun meliputi pula keddrkplompok dalam
masyarakat seperti: karyawan, lembaga pemasyamalddna lainya. Sehingga
pelaksana bimbingan tidak hanya para pemuka agamajn melibatkan pula
para petugas dan karyawan dari Departemen agansaikiya para petugas

penerangan agama.
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Kegiatan penyuluhan ini makin tumbuh subur dalamsyaeakat
sehingga timbul badan-badan atau organisasi peaminzhani baik secara
struktural resmi maupun tidak resmi yang kemudi&erthl dengan istilah
Binroh, Babinrohis, Bintal, Rawatan rohani dan {&im (Penamas, 2012: 5).

Kegiatan pembinaan rohani ini kemudian ditingkatkenelalui
pembinaan karyawan dan keluarganya yang diseleakgarbaik di kantor-
kantor maupun komplek-komplek perumahan, di rumahah pejabat,
pendopo dan lain-lain. Sehingga penyuluhan agardak tisemata-mata
bertujuan meningkatkan keimanan dan ketagwaan masta terhadap
Tuhanya, melainkan pengamalan ajaran agamanya dadéabakti kepada
nusa dan bangsa dalam partisipasinya dalam merskese program
pembangunan, dengan menyebarkanya melalui baham@aagPenamas,
2012: 8).

Dalam lingkup kementrian agama, Penyuluh agama tdapa
diklasifikaksikan menurut kegiatan bimbingan menghdh, yaitu:

1. Penyuluh agama yang berasal dari masyarakat (nd®) REmudian
dikenal istilah penyuluh agama honor, yaitu pakganaa, guru ngaji
mubaligh yang melakukan kegiatan dakwah, yang itéer tanda
terimakasih dalam bentuk honorium yang diberikatiapebulan. Di
lingkungan wilayah kota Semarang, penyuluh agam@otes tercatat

berjumlah 200 orang menyebar di 16 kecamatan.
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2. Penyuluh agama yang berasal dari PNS, di lingkunDapartemen
Agama. Dalam rangka menjamin pembinaan karir daparkgkatan
jabatan dan meningkatkan profesionalisme penyujama yang berasal
dari PNS berdasarkan keputusan Presiden No. 8/TH(, Keputusan
Menko Wasbangpan No. 54/MK/WASPAN/1999 dan keputusarsama
Menteri Agama dan Kepala BKN No. 574 dan 178 Paryuhgama
ditetapkan sebagai Jabatan Fungsional yang dikaitlengan angka
kredit dan berlaku ini 1 Oktober 1999. Jumlah pémywagama PNS di
Wilayah Semarang berjumlah 16 orang yang terseba6 ckecamatan
(wawancara. Mustagfirin 2013:05/27).

2.2. Dimens Keagamaan

Esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhiéin tipaglakan yang
menegaskan Allah sebagai Tuhan Yang Esa, penciptg ynutlak dan
transenden, penguasa segala yang ada. Seluruh aggmaewajibkan untuk
menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-perintga NMan menjahui
segala larangan-laranganNya. Dapat disimpulkan daegala tindakan harus
didasari dengan nilai-nilai kepercayaan terhaddahAl

Di samping tauhid atau agidah, dalam Islam juga sgiiah dan
akhlak. Endang Saifuddin Anshori (1980) mengungkaplada dasarnya

Islam dibagi menjadi tiga bagian, yaitu akidah,r&fg dan akhlak. Syariah

ialah jalan, aturan, dan tindakan konkret berugaalh kepada Allah setelah

meyakini dan terbentuknya aqgidah yang benar. Sé&dangkhlak adalah
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perilaku, kebiasaan, dan budi pekerti sebagai aglilkqidah dan syariah

dalam kehidupan sehari-hari (Djamaludin, 2008: 79).

Salah satu konsep yang mempunyai kesesuaian déslgam adalah
konsep Glock dan Stark yang membagi dimensi keaganmaenjadi lima
bagian, yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktikag@maan, dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dimensi apatgn atau
konsekuensi (Robirtson, 1988: 295).

1. Dimensi keyakinan adalah dimensi yang berisikan gharapan-
pengharapan seorang religius pada pandangan tedétgntu, sehingga
ia mengakui kebenaran doktrin teologis tersebugderketeguhan hati.

2. Dimensi praktek agama, yaitu dimensi yang mencdkuapang perilaku
pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukangouatuk menunjukan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktditgkakeagamaan
ini terdiri dari dua bagian, yaituwRitual, yaitu praktek-praktek agama
yang mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keegeformal dan
praktek-praktek suci yang semua agama mengharggatarpenganutnya
untuk melaksanakanya. Sehingga dalam ritual, sesgderbatas hanya
melaksanakan ajaran agama secara formalitas $&dua, yaitu
Ketaatan, adalalpaktek kegamaan yang dilakukan seseorang tidakahany
sebatas ibadah yang diwajibkan atas dirinya, namancakup ibadah-
ibadah yang sunnah untuk dilaksanakan, sepertikabdesholat dhuha,

dan lain-lain.
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3. Dimensi pengalaman yaitu dimensi yang berkaitangderpengalaman
keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsisedaasi-sensasi
yang dialami seorang pelaku atau sekelompok orargjand
mendefinisikan doktrin-doktrin keagamaan.

4. Dimensi pengetahuan agama vyaitu dimensi yang mandapada
harapan bahwa orang-orang yang beragama memilikumésh
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ititgskitab suci, dan
tradisi-tradisi.

5. Dimensi konsekuensi yaitu dimensi tentang iderdasik akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan jadnge seseorang
dari hari ke hari (Robertson, 1988: 295).

Kelima konsep di atas dapat disejajarkan dengansdmnislam.
Dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akiddimensi praktik
keagamaan disejajarkan dengan syariah dan dimengamalan disejajarkan
dengan akhlak (Djamaludin, 2008: 80).

Dimensi praktik keagamaan yang diungkapkan Glock @&ark
merupakan kata lain dagimensi peribadatan yang menunjuk pada seberapa
tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegikégmatan ritual
sebagaimana yang diwajibkan dan disunahkan dalamagya. Dalam Islam,
praktik keagamaan menyangkut beberapa ritual,régpeaksanaan sholat,

puasa, zakat, haji, doa, zikir (Djamaludin, 2008). 8
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1. Sholat, berasal dari katholla yang berarti berdoa. Adapun pengertian
sholat dalam syariat islam ialah ibadah yang terswkari beberapa kata
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, diakkiegngan salam
(Sudarsono, 1994: 33). Sholat merupakan perbuatery ynencakup
ekspresi dari tiga aspek eksistensi manusia, yhgilk, mental dan
spiritual. Fisik memegang peranan dalam berdirimimengkuk untuk
rukuk dan sujud. Lidah bertugas mengucapkan badasbih. Akal
berperan dalam tafakkur dan merenung serta memalapai yang
diucapkan. Hati ambil bagian dalam khusuk, meras#kieut, penyesalan
dan juga merasakan nikmatnya shalat (Hasani, 1592:

Dalam sehari semalam, seseorang diwajibkan melakaarsholat
sebanyak lima kali, yaitu shalat subuh, dhuhurt,asaghrib, dan isya’.
Manfaat dari diperintahkanya shalat ialah bahwasusgguhnya shalat
mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Hal ijelaskan dalam Al-

Qur'an:

Artinya: “ Bacakanlah apa yang telah diwahyukan kepadamu dér
kitab dan dirikanlah sholat, sesungguhnya sholatnencegah
manusia dari perbuatan yang keji dan munkar dangguh
ingat pada Allah adalah lebih besar (manfaatnyah dalah
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-Ankathjt:
(Depag RI, 1994: 635).
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Shalat lima kali sehari semalam menghapuskan dosa-#ecil
yang dikerjakan di antara waktu-waktu itu, selant@ak mengerjakan

dosa besar. Rasulullah pernah bersabda dihadapmsgieabatnya:

“perumpamaan salat lima waktu adalah seperti subgair tawar yang
berada di hadapan pintu seseorang dari kamu. ldirdadalamnya lima
kali sehari. Adakah menurut pendapat kamu akamggsl kotoran pada
tubuhnya? “para sahabat menjawab: Tidak sedikitakan tertinggal
padanya ya Rasulallah. “Maka berkata nabi selayguthSalat lima kali
sehari semalam akan menghilangkan kotoran darhtu@i (Sudarsono,
1994: 34).

. Zakat.

Zakat menurut para ulama di dalam menafsirkannybea-beda,
akan tetapi semuanya mengarah kepada suatu aui yaengeluarkan
sebagian harta benda untuk diberikan kepada faikkimsesuai dengan
aturan-aturan yang telah ditentukan dalam al-qursatagai pembersih
serta penghapus kesalahan-kesalahan manusia. Filaandalam surat

At-taubah 103:

B
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Artinya: “Ambillah dari harta sedekah / zakat untuk membé&esih
mereka serta menghapus kesalahan mereka’(Qs. Atdrau
103)(Depag RI, 1994: 297)

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada dasarnya nadatpakan

salah satu perbuatan yang dapat membersihkan kartg dimiliki

seseorang dari harta-harta yang bukan haknya ysmegnipur menjadi
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satu dengan hartanya. Selain itu, tujuan zakat yasgsi adalah
membersihkan hati yang sombong, membersihkan dikdipidualistis
dan jahat, disamping memungkinkan para penganumgadapatkan
pahala dari Allah di dalam mendapatkan kekayaanaloieperasaan

simpati kepada kalangan miskin (Hasani, 1992: 110).

. Puasa

Puasa adalah menahan makan dan minum dari segaktisgang
membatalkan puasa dari terbit fajar sidiq hinggheleam matahari yang
diawali dengan niat (Sudarsono, 1994: 91). Pusabwdijaksanakan
setiap muslim pada bulan ramadhan dalam setiamyah$esuai dengan

firman Allah surat Albagarah 183:
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Artinya: “Hai sekalian orang yang percaya pada Allah! Di ve&gan atas
kamu berpuasa sebagaimana yang telah diwajibkas atang-
orang yang dahulu (sebelum kamu) mudah-mudahan kamu
berbakti (takut) kepada Allah SWT” (Qs. Al Bagarah83)
(Depag RI, 1994: 44)

Tujuan puasa adalah agar manusia berakhlak derkipakallah

Yang Maha Agung, yaitu ketergantungan segala sesegiada-Nya, dan

sebisa mungkin mencontoh para malaikat di dalamatmeem hawa nafsu,

karena mereka adalah mahluk yang disucikan daraheafsunya.
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Pada dasarnya, Allah tidak menjadikan puasa heagatas
penghentian makan dan minum saja, melainkan adandhik yang
terkandung dalam puasa, yaitu menanamkan kebiasaagawasi diri
sendiri dan menumbuhkan akhlak kesabaran di dalawva kaum
muslimin. Dengan kedua perkara ini, akan menjadiabaniat mereka,
bertambahnya semangat, sehingga mereka benartasmgguh di dalam
menghadapi segala peristiwa zaman dan segalagandrerupa kesulitan
dan kesusahan (Hasani, 1992: 241) .

. Haji

Pengertian haji menurut tingkat bermaksud menggnjsasuatu.
Menurut pengertian syariat ialah mengunjungi bituldengan maksud
berziarah dan menunaikan ibadah sebagaimana teltdntuttan

(Sudarsono, 1994: 96).

P
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Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantgegn
magam Ibrahim, barang siapa memasukinya (Baituliah
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah ket
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang ggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapagmegkari
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah maha kéigak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam” (Qs. Alroim 97)
(Depag RI, 1994: 92)
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Allah mensyariatkan haji karena di dalamnya terkasmgdmanfaat
yang sangat banyak, baik sudah atau belum kitahket®8arangkali
manfaat yang belum kita ketahui lebih banyak dadg manfaat yang
sudah diketahui. Surat al-haj 28 menjelaskan: “Sapamereka
mempersaksikan berbagai manfaat bagi mer@Bapag RI, 1994: 516)

Kata-katamanafi’ di dalam ayat ini dipakai dalam pengertian
umum, namun ia dimubhamkan. Takbir ini menunjukamyaknya
manfaat itu, variasi dan aktualitasnya di setiapsanda terlalu banyak
untuk dapat dihitung (Al-Hasani, 1992: 282).

Dzikir

Dzikir secara sederhana berarti “ingat”. Yaitu ingangan hati
dan ingat dengan lidah, ingat dari kelupaan damddketlupaan, serta
sikap selalu menjaga sesuatu dalam ingatan (Rify@89: 15). Dzikir
dalam Al-Qur'an mempunyai beberapa pengertianuyait
Mengucapkan dan menyebut nama Allah, serta mendfaadiya dalam
ingatan.

Mengingat nikmat Allah dengan menghadirkan Allattada kehidupan
kita, dengan menjalankan kewajiban kita sebagablaaflah.
Mengingat Allah dengan menghadirkannya dalam hgahg disertai

dengartadabbur,baik disertai dengan ucapan lisan atau tidak.
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d) Allah mengingat hamban-Nya melalui pembalasan kalpaikepada
mereka dan mengangkat derajatnya (Rifyal, 1999: 15)

Jadi, pengertian dzikir yaitu mengucapkan dan memy@ama

Allah dalam hati, baik disertai dengan ucapan listew tidak, untuk

mengingat dan menghadirkan Allah di setiap segiickgtan. Allah

meminta manusia untuk dzikir kepadan-Nya. Dengakirdzepada allah,

hati manusia akan menjadi tentram.
Lslal

Artinya: “Orang-orang yang beriman, hati mereka tenang derdghir
kepada Allah. Ketahuilah bahwa dengan dzikir kep@diah,
hati akan menjadi tenang” (Qs. Al-Ra’d:28pepag RI, 1994:
373)

Dzikir juga berarti ucapartahmid, takbir, talbiyyah, ibtihal,
tadabbur, tafakkudan pengagungan asma Allah. Bila ucapan itu dibaca
pada saat yang tepat, dengan berserah diri sepgnldapada Allah,
membersihkan jiwa dan raga dari semua rayuan setan, tidak
mengharapkan apa pun kecuali dari Allah.

Dzikir dalam al-qur,an berasal dari ucapan para atdu rasul,
orang saleh, penduduk surga dan malaikat. Semuamgaunjukan

kedekatan diri mereka kepada Allah. Dzikir-dzikir sebagian diucapkan

karena penyesalan atas dosa, kegegabahan dalartuhdoersikap dan
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bertindak, dan bertaubat kepada Allah dengan tekddk akan

mengulangi lagi kesalahan yang sama (Rifyal, 1899

. Doa

Kata doa atau kata lain yang berhubungan dengadaiam Al-
Quran mempunyai beberapa pengertian. Sedangkan daam
pengertian keagamaan islami adalah seruan, peaninf@ermohonan,
pertolongan, dan ibadah kepada Allah supaya teahiddri mara bahaya
dan mendapatkan manfaat (Rifyal, 1999: 30).

Manusia berdoa dan mengikutinya dengan perbuaté a
manusia berbuat dan ia mengikutinya dengan daayarsetiap doa yang
manusia panjatkan kepada Allah harus disertai dengsaha untuk
mengubah kandungan doa tersebut menjadi kenyatéan leetika
manusia sudah berusaha mengerjakan sesuatu, makasianaiminta
untuk menyerahkan usahanya kepada Allah melalkirdznunajat dan
doa.

Allah memerintahkan manusia untuk berdoa kepadahAltan
Allah berjanji akan mengabulkan setiap doa yangmgtkan kepadan-
Nya. Karena ketika manusia tidak mau berdoa patkh Ainaka mereka
termasuk orang yang sombong karena merasa tidakbuatehkan

pertolongan dari Allah. Dijelaskan dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Berdo’alah kepada-Ku, Aku akan mengabulkanya untuk
kalian. Sesungguhnya orang yang sombong dalam ndrale
Ku (dengan tidak mau berdo’a), akan masuk ke datenaka
jahannam dengan terhina’(Qs. Al-Mu'min: 6Q)Depag RI,
1994: 767).

2.3. Pekerja Seks Komersial (PSK)
2.3.1. Pengertian Pekerja Seks Komersial
Ada beberapa istilah yang digunakan masyarakakunanyebut para
wanita yang meroyalkan seksnya untuk memperoletalembdari jasanya
tersebut. Dimulai dari sebutan pelacur, WTS, daK.R&rtono (2009: 207)
menggunakan istilah pelacur dan mengartikan pelaebagai wanita yang
tidak pantas kelakuanya dan bisa mendatangkan m@i@a celaka dan
penyakit, baik kepada orang lain yang bergaul dendainya, maupun
kepada dirinya sendiri. Sedang Peraturan pemeriDaérah DKI Jakarta
Raya tahun 1967 menyebut PSK dengan istilah wanitasusila mengenai
penanggulangan masalah pelacuran, menyatakan sbbagat.
Wanita Tunasusila adalah wanita yang mempunyai akabin
melakukan hubungan kelamin di luar perkawinan, bdéngan
imbalan jasa maupun tidak.

Berbeda dengan PSK, yaitu wanita yang bekerja ratkay relasi

seksnya kepada orang lain untuk memperoleh imbatao bayaran dari
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pekerjaannya tersebut. Sehingga penggunaan isRIBK lebih relevan

digunakan karena berbeda dengan pelacur dan WTf§, s@cara devinisi

menjelaskan lebih umum tentang wanita yang mempurkgbiasaan

melakukan hubungan baik mendapatkan bayaran alaki ti

2.3.2. Ciri KhasPekerja Seks Komersial

Kartini Kartono (2009: 239-241) dalam bukunya p&igo sosial

mengidentifikasi beberapa Ciri khas dari pelaclahaebagai berikut:

=

Wanita,

Cantik, ayu, rupawan, manis, atraktif menarik, baigjah maupun
tubuhnya bisa merangsang selera seks kaum pria,

Masih muda-muda. 75% dari jumlah pelacur di kotekaa di bawah
usia 30 tahun. Yang terbanyak ialah 17-25 tahun.

Pakaiannya sangat menyolok, beraneka warna, senely-aneh atau
eksentrik untuk menarik perhatian kaum pria. Meregangat

memperhatikan pemanpilan lahiriahnya, yaitu: wajambut, pakaian,
alat-alat kosmetik dan parfum yang merangsang.

Bersifat sangat mobil, kerap berpindah dari tenapati kota yang satu
ke tempat atau kota lainnya. Biasanya, mereka mamakma

samaran dan sering berganti nama, juga berasatesapiat atau kota
lain, bukan kotanya sendiri, agar tidak dikenahdanyak orang.

Selain beberapa ciri-ciri di atas, ada beberapa lhwusus dari

kebanyakan PSK, yaitu mempunyai watak yang burulkeria bertentangan

dengan norma sosial dan agama, sering berbohoregéédak ingin aktifitas

kesehariannya diketahui oleh orang lain khususngtmakga-keluarganya,

sering menawarkan dirinya dengan cara main sandiwenrtuk menarik

sebanyak mungkin tamu-tamunya (Soedjono, 1970: 116)
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2.3.3. Motif Pelacuran

Para WTS ini pada hakikatnya masuk dalam lembadamhipraktik

prostitusi disebabkan oleh beberapa motif yang tawddalakangi. Menurut

Kartini Kartono (Kartono, 2009: 245-246) ada bebparamotif yang

melatarbelakangi seseorang untuk menjadi WTS, afdar sebagai berikut:

1.

Ada nafsu-nafsu seks yang abnormal, sehingga tii@kasa puas
mengadakan relasi seks dengan satu pria atau suami,

Tekanan ekonomi, factor kemiskinan, ada pertimbasgatimbangan
ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya

Aspirasi materiil tinggi dibarengi dengan usaha caenkekayaan lewat
jalan yang mudah dan “bermalas-malas”,

Memberontak terhadap otoritas orang tua,

Oleh bujuk rayu kaum laki-laki dan para calo, tandd yang menjanjikan
pekerjaan-pekerjaan terhormat dengan gaji tinggi,

Ada disorganisasi kehidupan keluarga atau “brokamdf,

Penundaan perkawinan jauh sesudah kematanganibiolog
Bermotifkan standar hidup atau ekonomis yang tinggng mendorong
makin pesatnya tumbuhnya pelacuran,

Ajakan teman-teman sekampung atau sekota yang sedah terlebih
dahulu dalam dunia pelacuran.

Pada dasarnya PSK dapat digolongkan menjadi duagdat

berdasarkan beberapa moti-motif di atas, yaitu:
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1. Mereka yang melakukan profesinya dengan sadar dakareda,
berdasarkan motivasi-motivasi tertentu; dan

2. Mereka yang melakukan tugas melacur karena ditateun dijebak dan
dipaksa oleh germo-germo yang terdiri atas penjpéafahat, calo-calo
dan anggota-anggota organisasi gelap penjual watdta pengusaha
bordil. Dengan bujukan dan janji-janji manis, ratusbahkan ribuan
gadis-gadis cantik dipikat dengan janji akan meatln pekerjaan
terhormat dengan gaji besar. Namun pada akhirnyakaelijebloskan ke
dalam rumah-rumah pelacuran, yang dijaga dengat. ket

2.4. Lokalisas

2.4.1. Pengertian Lokalisas

Lokalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiatildia
pembatasan pada suatu tempat atau lingkungan (Depld>, 2008: 838 ).
Namun dalam masyarakat Indonesia, lokalisasi 8artsebagai tempat yang
digunakan untuk kegiatan prostitusi atau tempagpmpulan para WTS.
Munculnya lokalisasi ini biasanya karena inisiatdri para WTS sendiri,
maupun disediakan oleh pemerintah kota setempat.

Lokalisasi dilandasi dari sebuah filosofi ‘rumahang terdiri dari
beberapa ruangan. Ada ruangan tamu, kamar tidorakanandi, dapur, dan
kamar hewan. Lokalisasi menjadi bagian dari ruangarCuma ditempatkan
agak berbeda dari kamar utama. Anggota keluargg gamilai baik oleh sang

pemilik rumah akan ditempatkan di tempat utama, esgeara yang dirasa
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kurang baik akan ditempatkan di ruang pinggiranhif@ga filosofi dari

lokalisasi prostitusi dibentuk agar ‘mereka’ tidakengganggu yang lain

(Kadir, 2007: 143).

Kartono menklasifikasikan lokalisasi menjadi dua nomait
aktifitasnya, yaitu terdaftar dan terorganisir, gang tidak terdaftar.

1. Lokalisasi terdaftar dan terorganisir, yaitu temkgiatan prostitusi yang
diawasi oleh bagian Vice control dari kepolisiargng dibantu dan
bekerjasama dengan dinas social dan dinas kesedtatadinas lain yang
masih ada kaitanya dengan lokalisasi prostitusiaRanumnya mereka
dilokalisir dalam satu daerah tertentu. Penghunsg@ara periodik harus
memeriksakan diri pada dokter atau petugas kesghdaa mendapatkan
suntikan serta pengobatan, sebagai tindakan kesetiah keamanan.

2. Lokalisasi tidak terdaftar, yaitu lokalisasi yangguhakan untuk
melakukan prostitusi secara gelap-gelapan dan Nereka tidak
mencatatkan diri kepada pihak yang berwajib. Sejangesehatannya
sangat diragukan, karena belum tentu mereka itu mamerikasakan
kesehatannya pada dokter (Kartono, 1981: 242).

Sedang menurut tempat penggolongan atau lokasikgatono
membagi lokalisasi menjadi tiga, yaitu:

1. Segregasi atau lokalisasi yang terisolir atau s$efpi dari komplek
penduduk lainnya. Komplek loklaisasi ini dikenabagai daerah “lampu

merah”, atau petak-petak daerah tertutup.
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2. Rumah-rumah panggilacdll houses, vous, parlour

3. Di balik front-organisasi atau dibalik businessibass terhormat. Seperti
hotel-hotel berbintang yang menyediakan para PSKalanya (Kartono,
1981: 244).

Lokalisasi prostitusi pada umumnya terdiri atas abrrumah kecil
yang dikelola oleh mucikari atau germo, yang diomesia dikenal dengan
istilah “mama” atau “mamy”. Di tempat tersebut diskan segala
perlengkapan, tempat tidur, kursi tamu, pakaian aatberhias. Disediakan
pula macam-macam gadis dengan tipe karakter dam ®akgsa yang
berbeda. Disiplin di tempat-tempat lokalisasi tbtgediterapkan dengan ketat;
miasalnya; tidak boleh mencuri uang pelanggan,rafig@ memonopoli
seorang langganan, dan lain-lain. Para PSK jugashmembayar pajak rumah
dan obat-obatan, sekaligus juga uang “keamanan’rageeka terlindung dan
terjamin identitasnya.

24.2. Tujuan Lokalisas

Berkaitan dengan lokalisasi, dalam buku patholsgsial Kartini
Kartono (2009: 254) menyebutkan beberapa tujuaraalisasi, yaitu:

1. Untuk menjauhkan masyarakat umum, terutama anak-pnher dan
adolesendlari pengaruh-pengaruh immoral dari praktek pektuJuga
menghindarkan gangguan-gangguan kaum pria hidutemdpegerhadap

wanita-wanita baik.
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Memudahkan pengawasan para wanita tuna susildateaumengenai
kesehatan dan keamanannya. Memudahkan tindakaanpifedan kuratif

terhadap penyakit kelamin.

Mencegah pemerasan yang keterlaluan terhadap p&eup yang pada
umumnya selalu menjadi pihak yang paling lemah.

Memudahkan bimbingan mental bagi para pelacur, dalsaha

rehabilitasi dan resosialisasi. Kadang kala jugberkan pendidikan
keterampilan dan latihan-latihan kerja, sebagasippan untuk kembali
ke dalam masyarakat biasa, khususnya diberikanap@taagama guna

memperkuat iman, agar bisa tabah dalam penderitaan.



